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ABSTRAK

Nyeri pasca persalinan adalah rasa sakit yang dialami oleh wanita akibat
beberapa faktor, seperti kontraksi rahim yang berusaha kembali ke ukuran semula
seperti sebelum hamil, cedera pada area perineum, bekas sayatan operasi caesar
serta pembengkakan pada payudara karena proses laktasi. Afterpains dapat
berdampak signifikan pada kesehatan fisik dan psikologis ibu seperti
terhambatnya mobilisasi dini, laktasi, proses bonding attachment, perasaan lelah
dan kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
massage effleurage terhadap afterpains pada ibu nifas di RSUD
Cimacan, Kabupaten Cianjur tahun 2025. Jenis penelitian pre-
experimental dengan desain one group pretest-posttest. Responden sebanyak 30
orang ibu nifas pada bulan Maret-April 2025 dan diperoleh menggunakan
teknik purposive sampling. Hasil penelitian dengan menggunakan Uji T-Test
paired diperoleh nilai P Value = 0,001 atau <0,05 dapat disimpulkan bahwa
massage effleurage efektiv untuk mengurangi affterpains pada ibu nifas di RSUD
Cimacan Kabupaten Cianjur. Massage effleurage merupakan salah satu intervensi
dalam menangani afterpains pada ibu yang baru melahirkan dan dapat dilakukan
oleh bidan di pelayanan sebagai asuhan sayang ibu.

Kata Kunci : Affterpains, Postpartum, Massage Effleurage
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ABSTRACT

Postpartum pain is pain experienced by women due to several factors, such as
uterine contractions that try to return to its original size as before pregnancy, injury
to the perineal area, scars from cesarean section and breast swelling due to the
lactation process. Afterpains can have a significant impact on the mother's
physical and psychological health such as hampered early mobilization, lactation,
attachment bonding process, feelings of fatigue and anxiety. This study aims to
determine the effectiveness of effleurage massage on afterpains in postpartum
mothers at Cimacan Regional Hospital, Cianjur Regency in 2025. This type of
research is pre-experimental with a one group pretest-posttest design.
Respondents were 30 postpartum mothers in March-April 2025 and were obtained
using a purposive sampling technique. The results of the study using the paired T-
Test obtained a P Value = 0.001 or <0.05. It can be concluded that effleurage
massage is effective in reducing afterpains in postpartum mothers at Cimacan
Regional Hospital, Cianjur Regency. Effleurage massage is one of the
interventions in managing afterpains in new mothers and can be performed by
midwives in services as maternal care.

Keywords: Affterpains, Postpartum, Massage Effleurage.
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PENDAHULUAN

Post Partum atau periode
pasca melahirkan merupakan masa
transisi bagi ibu di mana terjadinya
banyak perubahan baik secara fisik,
psikologis, emosional, maupun sosial.
Periode ini terjadi pada masa enam
minggu sejak melahirkan bayi sampai
organ-organ reproduksi kembali ke
keadaan normal. Proses adaptasi
fisiologis meliputi perubahan tanda-
tanda vital, hematologi. sistem
kardiovaskuler, perkemihan,
pencernaan, sistem muskuloskeletal,
sistem endokrin dan organ reproduksi
(Wulandari, 2022).

Nifas adalah masa setelah
melahirkan yang berlangsung hingga
tubuh dan organ reproduksi wanita
kembali ke kondisi sebelum hamil,
umumnya pada masa ini banyak
wanita mengalami keluhan. Keluhan
tersebut antara lain perubahan
hormon, vagina terasa gatal,
perubahan emosional dan yang
sering muncul yaitu nyeri (Tridiyawati,
2022).

Nyeri  merupakan sensasi
ketidaknyamanan yang sering
dikeluhkan ibu post partum. Nyeri
post partum dapat terjadi karena
berbagai macam sebab, antara lain:

kontraksi uterus selama periode

Efektivitas Massage Effleurage terhadap
Afterpains pada Ibu Nifas
di RSUD. Cimacan Kab.Cianjur.

involusi uterus, pembengkakan
payudara karena proses laktasi yang
belum adekuat, perlukaan jalan lahir,
dan perlukaan insisi bedah pada ibu
post sectio caesarea (SC) (Rohmah.
N. & Walid, S. 2020).

Menurut World Health
Organization (WHO) Tahun 2021,
menyatakan bahwa jumlah ibu post
partum sekitar 15 juta pertahun. Data
menunjukan bahwa sekitar 70-80%
wanita mengalami nyeri setelah
melahirkan normal dan sekitar 80-
90% wanita mengalami  nyeri
postpartum setelah oprasi section
saesarea. Nyeri pada ibu postpartum
biasanya terdapat pada nyeri
punggung dibagian bawah (32%),
kecemasan (9-24%), depresi (11-
17%), dan nyeri perineum (11%).
Nyeri ini diakibatkan oleh kontraksi
uterus, luka perineum, luka sayatan.
WHO juga menyebutkan prevalensi
nyeri  post
berkembang sekitar 70-90% (Silvia,
2024).

Data Kemenkes RI tahun

partum di negara

2020, menyebutkan prevalensi nyeri
postpartum di Indonesia cukup tinggi
yaitu sekitar 86,8%. Nyeri ini
termasuk nyeri akut dan dapat
berdampak signifikan pada

perawatan ibu postpartum jika tidak
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ditangani. Sekitar 75% ibu mengalami

nyeri luka  perineum setelah
melahirkan secara pervaginam, dan
50-70% ibu  mengalami  nyeri

affterpains setelah melahirkan.
Sedangkan di Jawa Barat mencapai
nyeri setelah persalinan sesar yaitu
15,5% dan persalinan normal 15,48%
(Indriani, 2021).

Nyeri postpartum adalah nyeri
yang dirasakan  seperti  kram
menstruasi saat uterus berkontraksi
setelah melahirkan. Penyebab nyeri
postpartum diantaranya afterbirth,
laserasi

episiotomi, perineum,

pembesaran (engorgement)
payudara, affterpains dan insisi
bedah pada pasien post SC. Nyeri
bisa dirasakan pada pada berbagai
macam tingkatan mulai dari nyeri
ringan, sedang

(Rahandayani, 2022).

Nyeri pasca

sampai  berat

persalinan,
khususnya afterpains (nyeri yang
disebabkan oleh kontraksi rahim),
dapat berdampak signifikan pada
kesehatan fisik dan psikologis ibu,
dampak tersebut meliputi
terhambatnya mobilisasi dini, laktasi,
proses bonding attachment, perasaan
lelah dan kecemasan.

Pemerintah Indonesia

berupaya mengurangi nyeri

Efektivitas Massage Effleurage terhadap
Afterpains pada Ibu Nifas
di RSUD. Cimacan Kab.Cianjur.

persalinan melalui berbagai cara,
seperti edukasi, terapi komplementer,
dan pemanfaatan teknologi. Edukasi

membantu ibu ibu hamil memahami

proses persalinan dan tekhnik
relaksasi, sementara terapi
komplementer  seperti  massage

effleurage yang dapat mengurangi
rasa sakit. Selain itu, pemerintah juga
mendorong pemanfaatan teknologi
dan layanan kesehatan yang lebih
baik untuk meningkatkan kualitas
pelayanan (Nova, 2022).

Massage effleurage pada ibu
nifas memiliki banyak manfaat, antara
lain membantu mengurangi rasa sakit
(afterpains) akibat kontraksi uterus,
meningkatkan relaksasi dan
kenyamanan, serta merangsang
produksi hormon endorphin yang
membantu mengurangi nyeri. Pijat ini
juga dapat meningkatkan sirkulasi
darah dan menghangatkan otot perut,
serta meningkatkan relaksasi
fisik dan mental (Physio, 2025).

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengurangi nyeri
post partum adalah dengan massage
effleurage. Massage effleurage
adalah tekhnik pemijatan dengan
gerakan usapan lembut, lambat, dan
panjang

menggunakan telapak

tangan untuk memberikan efek
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relaksasi dan membantu mengurangi
nyeri pasca persalinan (Physio,
2025).

Massage effleurage adalah
massage yang menggunakan telapak
tangan yang memberikan tekanan
lembut ketas permukaan tubuh
dengan arah  sirkulasi  secara
berulang. Tekhnik ini bertujuan untuk
meningkatkan sirkulasi darah dan
menghangatkan otot serta
meningkatkan relaksasi fisik
(Widdayati, 2023).

Data hasil laporan rekam medik di
RSUD Cimacan tercatat bahwa 47
ibu yang bersalin secara normal, dan
100 ibu yang bersalin secara sectio
caessarea.

Penilaian nyeri merupakan hal
yang penting untuk mengetahui
intensitas dan menentukan terapi
yang efektif. Penilaian intensitas nyeri
sebaiknya harus dinilai  sedini
mungkin dan sangat diperlukan
komunikasi yang baik dengan pasien.
Penilaian intensitas nyeri dapat
diukur menggunakan berbagai cara,
salah satunya menggunakan Numeric
Rating Scale (NRS) berupa angka
dimulai dari angka 0-10. NRS sangat
mudah digunakan dan merupakan
skala ukur yang sudah valid

(Rachman, 2023).

Efektivitas Massage Effleurage terhadap
Afterpains pada lbu Nifas
di RSUD. Cimacan Kab.Cianjur.

Berdasarkan permasalahan yang
telah dipaparkan di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Efektivitas Masagge
Effleurage Terhadap Afterpains Pada
Ibu Nifas Di RSUD Cimacan
Kabupaten Cianjur Periode Maret —

April Tahun 2025".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pre
experimen dengan  pendekatan
kuantitatif. Desain penelitian “One
group pre test-post test” hanya
memberi perlakuan pada suatu
kelompok tanpa ada kelompok
pembanding dan selanjutnya di
observasi (Heni dkk, 2021).

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu postpartum di
RSUD Cimacan sebanyak 147
responden pada bulan Maret-April
2025. Sampel dalam penelitian ini
adalah  ibu  postpartum  yang
memenuhi  kriteria inklusi sebanyak
30 orang. Kriteria yang perlu
dipenuhi oleh setiap anggota
populasi yang dapat diambil sebagai
sampel. Kriteria eksklusi adalah
adalah ciri-cirianggota populasi yang
tidak dapat diambil sampel. Kriteria
inklusi dalam penelitian ini adalah ibu

postpartum yang memiliki bayi hidup
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dan bersedia menjadi responden,
ibu yang mengeluh sakit dibagian
bawah abdomen atau kram setelah
persalinan  pervaginam maupun
sectio caesarea (SC). Kriteria ekslusi
dalam penelitian ini adalah semua
ibu post partum sectio caesarea < 6
jam, dan ibu post partum pervaginam
< 2 jam, ibu yang tidak bersedia
menjadi responden, ibu postpartum
dengan komplikasi, dan status
kesadaran dibawah composmentis.

Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Variabel
independent dalam penelitian ini
adalah massage effleurage dan
variabel dependent dalam penelitian
ini adalah affterpains pada ibu
postpartum. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan skala
nyeri responden diukur dengan
Numeric  Ratting Scale (NRS)
sebelum dan sesudah dilakukan
massage effleurage.

Analsis univariat digunakan
untuk menggambarkan parameter
dari masing masing variabel.

Sedangkan analisis bivariat
dilakukan untuk mengetahui

efektivitas massage  effleurage

terhadap afterpains pada ibu post

Efektivitas Massage Effleurage terhadap
Afterpains pada Ibu Nifas
di RSUD. Cimacan Kab.Cianjur.

partum.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Tabel 1 Karakteristik Ibu Nifas

Usia Pretest

F %
Berisiko 22 73,4
Tidak Berisiko 8 26,6
Paritas Postest

F %
Primipara 7 23,3
Multipara 18 60,0
Grande 5 16,7
Multipara
Proses Pretest
Persalinan F %
Normal 20 66,7
SC 10 33,3

Berdasarkan tabel 1, dari 30
responden diketahui usia terbanyak
pada kategori usia tidak berisiko (20-
35) tahun yakni 22 orang (73,4%)
dan usia berisiko (<20 & >35) tahun
yakni 8 orang (26,6%).

Berdasarkan paritas
terbanyak pada multipara yakni 18
orang (60%), primipara 7 orang
(23,3%) dan grandemultipara yaitu 5
orang (16,7%).

Riwayat persalinan terbanyak
dengan persalinan normal yakni 20
orang (66,7%) dan ibu dengan
persalinan SC vyakni 10 orang
(33,3%).
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Analisis Bivariat

Tabel 2
Skala Afterpains Sebelum dan Sesudah Dilakukan Massage Effleurage

. . Pretest
Tingkatan Nyeri F %
Nyeri Ringan 0 0
Nyeri Sedang 5 16,7
Nyeri Berat 25 83,3

. . Postest
Tingkatan Nyeri F %
Nyeri Ringan 7 23,3
Nyeri Sedang 18 60,0
Nyeri Berat 5 16,7

Berdasarkan tabel 2, pengukuran skala nyeri dengan numeric rating scale
diperoleh hasil dari 30 responden sebelum diberikan terapi massage effleurage
terdapat 25 orang (83,3%) ibu nifas yang menyatakan nyeri berat, 5 orang (16,7%)
yang menyatakan nyeri sedang, dan tidak ada respondeng dengan nyeri ringan O
(0%).

Skala nyeri sesudah diberikan terapi massage effleurage diperoleh hasil 18
orang (60%)
menyatakan nyeri ringan dan 5 orang (16,7%) yang menyatakan nyeri berat.

Tabel 3 T-Test Paired Sample Test

ibu nifas yang menyatakan nyeri sedang, 7 orang (23,3%)

Variabel Mean N SD SE P Value
Massage Effleurage (Pre) | 7.9000 30 1.32222 | .24140 0.001
Massage Effleurage (Post) | 4.5000 | 30 | 1.63475| .29846 '

Berdasarkan tabel 3, nilai mean sebelum dilakukan Massage Effleurage
(Pre Test) adalah 7.9000 dengan standar deviasi 1.32222. Hasil penelitian dengan
menggunakan Uji T-Test Paired Sample Test menghasilkan nilai P Value = 0,001
a <0.05 yang artinya ada pengurangan signifikan tingkat affterpains pada ibu nifas

sebelum dan sesudah dilakukan massage effleurage.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dari 30 diketahui
mayoritas usia ibu nifas pada kategori
usia tidak berisiko (20-35) tahun
yakni 22 orang (73,4%) dan usia
berisiko (<20 & >35) tahun yakni 8
orang (26,6%).

penelitian yang dilakukan pada

responden

Berdasarkan

pasien nyeri afterpains oleh (Afnijar,
2020) didapatkan bahwa responden
yang berusia 25-30 tahun sebanyak
11 orang (50%) dan pada usia 31-34
tahun sebanyak 11 orang (50%).
Rentang umur 20-34 tahun
merupakan rentang wanita subur.
Semakin bertambahnya usia maka
sistem reproduksi akan mengalami
penurunan fungsi.

Paritas terbanyak pada
penelitian ini yaitu ibu multipara 18
orang (60%), primipara 7 orang
(23,3%) dan grandemultipara 5 orang
(16,7%). Sejalan dengan penelitian
Woulandari (2022), responden paling
banyak vyaitu paritas multipara 8
(44,4%),
primipara sebanyak 6 responden

responden sedangkan
(33,3%). Semakin tinggi paritas maka
semakin tinggi pula tingkat nyeri
afterpains yang dirasakan oleh ibu
post partum. Ibu yang sering hamil,

dan melahirkan dengan ukuran bayi

Efektivitas Massage Effleurage terhadap
Afterpains pada Ibu Nifas
di RSUD. Cimacan Kab.Cianjur.

besar, bayi kembar, polihidramnion
menyebabkan uterus teregang
penuh, otot rahim menjadi kendur,
dan lemah. sehingga membutuhkan
usaha yang kuat untuk menimbulkan
kontraksi, kontraksi akan semakin
kuat untuk mengkompensasi kondisi
otot dan pembuluh darah uterus.
Nyeri (afterpains) membuat ibu post
partum menjadi tidak nyaman,
merupakan masalah serius yang
harus segera ditangani oleh tenaga
kesehatan (Didien Ika Setyarini,
2018).

Riwayat persalinan terbanyak
dengan persalinan normal yakni 20
orang (66,7%) dan ibu dengan
persalinan SC yakni 10 orang
(33,3%). Nyeri (afetrpains) lebih
banyak terjadi pada ibu dengan
persalinan normal karena rahim
berkontraksi sangat kuat untuk
mengeluarkan janin dan plasenta
sehingga involusi uteri juga
menyebabkan nyeri yang lebih intens.
Sedangkan ibu dengan persalinan
sectio caesarea nyeri terfokus pada
luka sayatan.

Hasil pengukuran nyeri
(afetrpains) dengan numeric rating
scale diperoleh hasil dari 30
responden sebelum diberikan terapi
massage effleurage terdapat 25

orang (83,3%) ibu nifas yang
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menyatakan nyeri berat, 5 orang
(16,7%) yang menyatakan nyeri
sedang, dan tidak ada respondeng
dengan nyeri ringan 0 (0%). Sejalan
dengan penelitian Agnesia tahun
2023. Mayoritas

mengalami nyeri setelah melahirkan

responden

(afterpains) atau kram perut pasca
persalinan, karena ini adalah hal
yang umum dan wajar terjadi, nyeri
ini disebabkan oleh kontraksi rahim
untuk kembali ke ukuran semula
setelah persalinan.

Nyeri sesudah diberikan terapi
massage effleurage diperoleh hasil
18 orang (60%) ibu nifas yang
menyatakan nyeri sedang, 7 orang
(23,3%) menyatakan nyeri ringan dan
5 orang (16,7%) yang menyatakan
nyeri berat. Menurut Physio (2025),
Massage effleurage pada ibu nifas
memiliki banyak manfaat, antara lain
membantu mengurangi rasa sakit
(afterpains) akibat kontraksi uterus,
meningkatkan relaksasi dan
kenyamanan, serta merangsang
produksi hormon endorphin yang
membantu mengurangi nyeri. Pijat ini
juga dapat meningkatkan sirkulasi

darah dan menghangatkan otot perut,

serta meningkatkan relaksasi
fisik dan mental.
Hasil penelitian dengan

menggunakan Uji T-Test Paired

Efektivitas Massage Effleurage terhadap
Afterpains pada Ibu Nifas
di RSUD. Cimacan Kab.Cianjur.

Sample Test diperoleh nilai p value
0.001 o <0.05 yang artinya ada
pengurangan signifikan tingkat
affterpains sebelum dan sesudah
dilakukan massage effleurage pada
RSUD Cimacan

Kabupaten Cianjur tahun 2025.

ibu nifas di

Hal ini sesuai dengan teori
Manurung (2022), yaitu massage
effleurage adalah aplikator
menggunakan telapak tangan dengan
jari- jari tangan dengan pijatan ringan
dan konstan yang menyebabkan
keadaan rileks yang dipengaruhi oleh
saraf otot, pernafasan,
kardiovaskuler, dan kelenjar limfe

secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat efektivitas
massage effleurage terhadap
affterpains pada ibu nifas dengan Uji
T-Test Paired Sample Test diperoleh
nilai p value 0.001 a <0.05 dan
berdasarkan hasil sesudah dilakukan
massage effleurage didapatkan hasil
Efektif sebanyak 25 responden
(83,33%) yang artinya banyak ibu
nifas yang nyeri nya berkurang
dilakukan

setelah massage

effleurage.
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Hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi pertimbangan
masukan dalam penelitian
selanjutnya yang melakukan
penelitan  mengenai  Gambaran

massage effleurage terhadap nyeri
affterpains pada ibu postpartum. Dan
dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya dengan kriteria inklusi
yang berbeda dan mampu
dikembangkan menjadi hasil yang
lebih baik lagi dengan metode
penelitian yang berbeda.

Massage effleurage

diharapkan dapat digunakan sebagai

Efektivitas Massage Effleurage terhadap
Afterpains pada Ibu Nifas
di RSUD. Cimacan Kab.Cianjur.

terapi tambahan dalam melakukan

tindakan asuhan kebidanan di
pelayanan khususnya bagi ibu post
partum yang mengalami nyeri setelah
persalinan baik secara pervaginam
maupun sectio caesarea. Selain itu
terapi non-farmakologi ini menjadi
salah satu asuhan sayang ibu yang
dapat mendorong ibu nifas untuk
lebih rileks dan siap menjalankan

perannya sebagai ibu.
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